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BAB V   

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Dari uraian poko-pokok permasalahan yang telah dibahas dalam 

skripsi ini, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Dalam kajian mengenai penciptaan alam dalam pandangan al-Qur’an, 

ditemukan adanya beberapa lafal al-quran yang bermakna cipta, 

menciptakan, yakni, Khalq, Bad’, Fathr dan Ja’l. dari beberapa lafal 

yang terkandung dalam beberapa ayat al-Qur’an tersebut semuanya 

bermakna bahwa alam diciptakan dengan penciptaan Tuhan, bukan 

pancaran. 

b. Menurut Ibnu Sina dalam cara pembuktikan adanya Tuhan yang paling 

tepat adalah menggunakan dalil teori Wujud. Hakekat sesuatu itu 

tergantung kepada wujudnya (adanya). Kata “Wujudiyah” berasal dari 

bahasa arab “Wujud” (وجود) yang berari “ada”. Berkaitan langsung 

dengan pembedaan asasi di antara hakekat materi dan wujud, Ibnu Sina 

membagi wujud kepada Mumtani’ (ممتنع) (terlarang), Mumkin ( 

 Lalu lebih dalam Ibnu Sina .(واجب) dan Wajib ,(kebolehan) (ممكن

menyebutkan adanya istilah Wajibul Wujud yakni, yang mewujudkan 

Mumkinul Wujud atau yang menjadi sebab bagi segala wujud lain. Tiap 



67 

 

yang ada pasti mempunyai esensi (Mahiya, Quiddity) di samping Wujud. 

Diantara Wujud dan Mahiyah, Wujudlah yang lebih penting, karena 

Wujudlah yang membuat Mahiyah menjadi ada dalam kenyataan. 

Mahiyah hanya terdapat dalam pikiran atau akal, sedang Wujud terdapat 

dalam alam nyata, di luar fikiran atau akal. Selain itu Ibnu Sina juga 

mendapat dukungan dari Al-Quran yang memberikan dasar-dasar tentang 

adanya wujud Tuhan sebagai landasan dasar bagi keyakinan umat Islam. 

Dalam kitab suci Al-Quran mengatakan ada-Nya itu (Tuhan) wajib 

dengan sendirinya, adanya tidak disebabkan oleh sesuatu yang lain. Serta 

mensifati-Nya dengan sifat-sifat kesempurnaan, yang merupakan hasil 

penelitian terhadap isi semesta ini. 

c. Melalui teori wujud Ibnu Sina yang menjadi landasan ontologi menurut 

Ibnu Sina, Allah menciptakan alam ini melalui emanasi, filsafat emanasi 

Ibnu Sina juga disebut dengan al-faidh. Alam tercipta dari emanasi dalam 

arti bahwa Wujud Tuhan melimpahkan Wujud alam semesta. Emanasi ini 

terjadi melalui tafakkur (bertikir) Tuhan tentang dzat-Nya yang 

merupakan prinsip dari peraturan dan kebaikan dalam alam lalu 

muncullah akal pertama (malaikat) beserta ruhnya, selanjutnya akal 

pertama beserta ruhnya memikirkan dirinya sendiri muncullah akal ke 

dua, dan begitu seterusnya hingga akal ke sepuluh yang menjaga bumi. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa, berpikirnya Allah swt tentang 

dzat-Nya adalah sebab dari adanya alam ini. Arti bahwa Ia-lah yang 

memberi Wujud kekal dari segala yang ada.  
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Dengan mempunyai argumen demikian Ibnu Sina tidaklah pantas jika 

Ibnu Sina lantas disebut sebagai seorang kafir. Karena ketika 

mengungkapkan argumen emanasi Ibnu Sina  menggunakan dalil 

ontologis, wujud, yang mana itu tidak menyimpang dengan pandangan 

al-Quran.  

 

B. Saran-saran 

  Dalam proses kajian tentang penciptaan alam ini tidak dipungkiri 

bahwa penulis mengalami beberapa kesulitan, oleh karena itu tidak dapat 

dinafikan juga terdapat banyak kekurangan dalam tulisan ini baik dalam segi 

penulisan maupun kajian teori.  

  Saran yang membangun sangat dibutuhkan oleh penulis demi 

sempurnanya hasil dari tulisan ini. Selain itu kajian ini baru bermakna apabila 

ia terus dilanjutkan. Dengan adanya kajian yang lebih mendalam setelah 

kajian yang telah dilakukan penulis, diharapkan akan lebih membawa 

manfaat, baik bagi penulis, pengkaji yang akan datang, dan pembaca. 
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